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 Abstract: Mahasiswa berada pada fase perkembangan 
yang dinamis, ditandai oleh berbagai tuntutan akademik, 
pencarian jati diri, serta ketidakpastian terhadap masa 
depan. Kondisi ini membuat mahasiswa rentan 
mengalami Quarter-Life Crisis yang dapat berdampak 
negatif terhadap Subjective Well-Being. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Quarter-
Life Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa di 
Bali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif korelasional. Sebanyak 402 
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Bali 
berpartisipasi sebagai responden yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan skala Quarter-Life Crisis yang disusun 
berdasarkan teori Robbins dan Wilner (2001) serta skala 
Subjective Well-Being berdasarkan teori Diener (2000). 
Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif 
yang signifikan antara Quarter-Life Crisis dan Subjective 
Well-Being (r = -0.713, p < 0,001), yang berarti semakin 
tinggi tingkat Quarter-Life Crisis, semakin rendah tingkat 
Subjective Well-Being mahasiswa. Hasil ini menunjukkan 
pentingnya perhatian terhadap fenomena Quarter-Life 
Crisis sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 
psikologis mahasiswa, serta perlunya dukungan 
psikologis dari institusi pendidikan tinggi agar 
mahasiswa dapat mengelola masa transisi 
perkembangan secara lebih sehat. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi dan berada dalam fase perkembangan emerging adulthood, yaitu periode transisi dari 
remaja menuju dewasa awal Arnett (dalam Balzarie & Nawangsih, 2019). Di Indonesia, 
kelompok usia mahasiswa umumnya berkisar antara 18 hingga 25 tahun. Menurut Undang-
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Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 Pasal 13 Ayat (1), mahasiswa diposisikan 
sebagai insan dewasa yang sadar akan potensinya dan diharapkan mampu mengembangkan 
diri untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau profesional (Eva et al., 2020). 
menegaskan bahwa masa mahasiswa merupakan tahapan kritis dalam perjalanan menuju 
kedewasaan, dimana individu menghadapi beragam tugas perkembangan yang kompleks.  

Pada fase ini, mahasiswa seringkali dihadapkan pada berbagai tekanan, seperti 
ketidakpastian karir, tuntutan akademik, dan harapan untuk dapat mengelola kehidupan 
secara mandiri. Berbagai tekanan ini memicu kecemasan, keraguan, dan pertanyaan 
mengenai identitas diri serta masa depan, yang kerap dibandingkan dengan pencapaian 
teman sebayanya (Sri Hartini et al., 2025). Dinamika psikologis ini berpotensi memunculkan 
fenomena Quarter-Life Crisis, yaitu periode kebingungan, keraguan, dan kecemasan yang 
muncul akibat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja atau kehidupan mandiri 
(Robbins & Wilner, 2001). Arnett (dalam Balzarie & Nawangsih, 2019) menambahkan bahwa 
fase ini ditandai dengan tantangan dalam memilih karier, membangun identitas pribadi, serta 
membentuk hubungan interpersonal. 

Dampak dari Quarter-Life Crisis dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis individu, 
yang dalam psikologi positif diukur melalui konsep Subjective Well-Being. Subjective Well-
Being merupakan indikator penting untuk menilai kualitas hidup seseorang yang mencakup 
evaluasi kognitif dan emosional, terdiri dari kepuasan hidup (life satisfaction), frekuensi 
pengalaman emosi positif (positive affect), dan emosi negatif (negative affect) (Diener, 2000). 
Individu dengan Subjective Well-Being tinggi umumnya merasa puas dengan hidupnya, lebih 
sering mengalami emosi positif, dan jarang merasakan emosi negatif. (Hayati, 2023) 
menyatakan bahwa individu dengan Subjective Well-Being tinggi cenderung lebih berhasil 
dalam berbagai aspek kehidupan, lebih sosial, memiliki keterampilan menyelesaikan konflik 
yang baik, dan menikmati kesehatan fisik yang lebih optimal. Sebaliknya, Subjective Well-
Being yang rendah dikaitkan dengan kerentanan terhadap stres, kecemasan, dan 
ketidakpuasan hidup. 

Beberapa penelitian empiris telah mengonfirmasi hubungan antara Quarter-Life Crisis 
dan Subjective Well-Being. Penelitian (Suyono et al., 2021) menunjukkan bahwa Quarter-Life 
Crisis berhubungan dengan kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif pada dewasa muda. 
Temuan serupa diungkapkan oleh (Manurung & Simarmata, 2023) yang menyimpulkan 
bahwa semakin tinggi skor Quarter-Life Crisis, maka semakin rendah Subjective Well-Being 
pada dewasa awal di Kota Medan. Meskipun hubungan antara kedua variabel ini telah banyak 
diteliti, kajian yang spesifik menelaah dinamika tersebut pada populasi mahasiswa di Bali 
masih sangat terbatas. 

Konteks sosio-kultural Bali yang unik menjadikan penelitian ini penting untuk 
dilakukan. Sebagai daerah dengan perkembangan pesat di bidang pendidikan tinggi, 
pariwisata, dan budaya, Bali menciptakan dinamika kehidupan yang kompleks bagi 
mahasiswanya, khususnya di wilayah urban seperti Denpasar dan Badung. Mahasiswa di Bali 
tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga tekanan sosial akibat perubahan 
gaya hidup modern dan paparan media digital yang tinggi. Di sisi lain, laporan dari (Onie et 
al., 2024) menunjukkan bahwa Bali termasuk dalam lima provinsi dengan angka bunuh diri 
tertinggi di Indonesia, yang mengindikasikan adanya kerentanan psikologis yang 
memerlukan perhatian serius. Kombinasi antara tekanan akademik, ketidakpastian masa 
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depan, dan ekspektasi sosial yang tinggi berpotensi memicu Quarter-Life Crisis dan 
menurunkan Subjective Well-Being mahasiswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana hubungan antara Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa 
di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Quarter-Life Crisis dan 
Subjective Well-Being pada populasi tersebut. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya ilmu psikologi, khususnya mengenai dinamika Quarter-Life Crisis dan 
Subjective Well-Being pada konteks kultural Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian 
dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dan tenaga profesional seperti konselor atau 
psikolog dalam merancang program intervensi dan dukungan psikologis yang tepat untuk 
meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antara 
variabel independen, yaitu Quarter-Life Crisis, dan variabel dependen, yaitu Subjective Well-
Being, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel. Prosedur penelitian dimulai dari 
identifikasi fenomena, penyusunan judul, dan studi literatur untuk memperkuat landasan 
teoritis. Tahap selanjutnya adalah penyusunan serta adaptasi alat ukur, di mana peneliti 
mengembangkan dua instrumen skala, yaitu skala Quarter-Life Crisis yang mengacu pada 
teori (Robbins & Wilner, 2001) serta skala Subjective Well-Being berdasarkan (Diener, 2000). 
Kedua skala ini kemudian dimodifikasi agar sesuai dengan konteks mahasiswa di Bali. 

Tahap berikutnya adalah validasi isi melalui expert judgment yang melibatkan tiga 
orang ahli di bidang psikologi untuk menilai kejelasan redaksi, relevansi, dan keterbacaan 
butir-butir item. Hasil masukan dari para ahli digunakan untuk melakukan revisi pada item 
yang kurang sesuai agar instrumen memiliki validitas isi yang baik. Setelah itu, kuesioner 
disusun dalam bentuk digital menggunakan Google Form dengan skala likert 4 poin, mulai 
dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan 
diberikan informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, 
serta sifat sukarela partisipasi. 

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring 
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan X (Twitter) kepada mahasiswa aktif 
di berbagai perguruan tinggi di Bali menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 
terkumpul dianalisis melalui uji validitas empiris dengan teknik korelasi item-total dan uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menguji konsistensi internal. Selanjutnya, 
dilakukan uji asumsi statistik untuk menentukan distribusi data. Karena data tidak 
berdistribusi normal, analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji korelasi 
Spearman Rho. Hasil penelitian kemudian disajikan untuk menggambarkan arah dan 
kekuatan hubungan antara Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa di 
Bali.Bagian metode menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana 
prosedur pelaksanaannya. 
 
LANDASAN TEORI 
Quarter-Life Crisis 

Quarter-Life Crisis merupakan fase krisis perkembangan yang dialami individu dewasa 
awal, khususnya pada masa transisi dari dunia pendidikan menuju kehidupan dewasa yang 



9582 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.5, No.8, Januari 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

lebih mandiri. Fase ini ditandai oleh kebingungan identitas, kecemasan terhadap masa 
depan, serta ketidakpastian dalam pengambilan keputusan hidup, terutama terkait karier 
dan hubungan interpersonal (Robbins & Wilner, 2001). Kondisi tersebut sering muncul pada 
individu berusia 18–30 tahun yang berada dalam tahap emerging adulthood (Balzarie & 
Nawangsih, 2019). 

Robbins dan Wilner menjelaskan bahwa Quarter-Life Crisis muncul ketika individu 
merasa terjebak antara tuntutan sosial untuk segera mencapai kemandirian dan 
keterbatasan pengalaman hidup yang dimiliki (Robbins & Wilner, 2001). Tekanan tersebut 
dapat memunculkan penilaian diri negatif, perasaan putus asa, serta stres psikologis yang 
berkepanjangan apabila tidak dikelola dengan baik (Sri Hartini et al., 2025). 
Subjective Well-Being 

Subjective Well-Being merupakan evaluasi subjektif individu terhadap kualitas 
hidupnya, yang mencakup aspek kognitif dan afektif (Diener, 2000). Aspek kognitif 
diwujudkan dalam kepuasan hidup, sedangkan aspek afektif terdiri dari afek positif dan afek 
negatif (Hayati, 2023). 

Individu dengan tingkat Subjective Well-Being yang tinggi cenderung merasa puas 
terhadap kehidupannya, sering mengalami emosi positif, dan jarang merasakan emosi 
negatif seperti kecemasan dan kesedihan (Diener, 2000). Sebaliknya, individu dengan 
Subjective Well-Being yang rendah lebih rentan mengalami stres, kecemasan, dan 
ketidakpuasan hidup (Hayati, 2023). 
Hubungan Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara Quarter-Life Crisis dan 
Subjective Well-Being pada individu dewasa awal. Individu yang mengalami Quarter-Life 
Crisis cenderung menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah serta peningkatan 
emosi negatif (Hayati, 2023). Tekanan transisi perkembangan dan kebingungan identitas 
yang dialami individu dewasa awal berkontribusi terhadap penurunan kesejahteraan 
subjektif (Suyono et al., 2021). 

Penelitian pada dewasa awal di Indonesia juga menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat Quarter-Life Crisis yang dialami individu, maka semakin rendah tingkat Subjective 
Well-Being yang dimiliki(Manurung & Simarmata, 2023). Oleh karena itu, Quarter-Life Crisis 
menjadi faktor psikologis penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan subjektif mahasiswa yang berada pada fase dewasa awal (Suyono et al., 2021). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa tanpa melakukan 
manipulasi terhadap variabel penelitian. 
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif yang berkuliah di berbagai perguruan tinggi 
di Provinsi Bali. Penelitian dilakukan pada mahasiswa yang berada pada rentang usia dewasa 
awal. Pengambilan data dilaksanakan secara daring pada tahun 2025. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif yang berkuliah di Bali. 
Berdasarkan data jumlah mahasiswa di Bali, ditetapkan populasi sebesar 144.219 
mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Yamane dengan 
tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 399 responden. 
Dalam pelaksanaannya, jumlah responden yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis 
sebanyak 402 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif yang sedang berkuliah di Bali dan bersedia mengisi kuesioner secara 
lengkap. Adapun kriteria eksklusi adalah responden yang tidak berdomisili atau tidak 
berkuliah di Bali serta responden yang mengisi kuesioner secara tidak lengkap. 
Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu: 
1. Variabel independen (X): Quarter-Life Crisis 
2. Variabel dependen (Y): Subjective Well-Being 

Quarter-Life Crisis didefinisikan sebagai kondisi krisis psikologis yang dialami 
individu dewasa awal yang ditandai oleh kebingungan dalam pengambilan keputusan, 
kecemasan terhadap masa depan, serta penilaian diri negatif. Subjective Well-Being 
didefinisikan sebagai evaluasi subjektif individu terhadap kualitas hidupnya yang mencakup 
kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. 
Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen berupa skala psikologis 
berbentuk kuesioner daring. Instrumen Quarter-Life Crisis terdiri dari 20 item pernyataan 
yang disusun berdasarkan indikator kebingungan dalam pengambilan keputusan, perasaan 
putus asa, penilaian diri negatif, perasaan terjebak dalam kehidupan, dan kecemasan 
terhadap masa depan. Instrumen ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 
jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju.  

Instrumen Subjective Well-Being terdiri dari 13 item pernyataan yang mencakup tiga 
komponen utama, yaitu kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Skala ini juga 
menggunakan format skala Likert empat poin. Kedua instrumen telah melalui proses validasi 
isi oleh ahli dan uji reliabilitas, serta dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis, yaitu: 
1. Penyusunan instrumen penelitian berdasarkan teori dan indikator yang relevan. 
2. Validasi instrumen melalui expert judgement dan revisi item sesuai masukan ahli. 
3. Penyusunan kuesioner dalam bentuk digital menggunakan Google Form. 
4. Penyebaran kuesioner secara daring melalui media sosial seperti WhatsApp, X (Twitter) 

dan Instagram. 
5. Pengumpulan data dari responden yang memenuhi kriteria inklusi. 
6. Pengolahan dan analisis data menggunakan perangkat lunak statistik. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden 
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dan kecenderungan data pada masing-masing variabel. Analisis inferensial dilakukan untuk 
menguji hubungan antara Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi statistik untuk mengetahui 
distribusi data. Berdasarkan hasil uji normalitas, data tidak sepenuhnya berdistribusi 
normal, sehingga teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Spearman Rho. Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel 
penelitian. 
Alur Penelitian 

Alur penelitian dalam studi ini digambarkan dalam bentuk flowchart yang 
menunjukkan tahapan penelitian secara sistematis, mulai dari perumusan masalah, 
penyusunan instrumen, pengumpulan data, hingga analisis dan penarikan kesimpulan. 
Flowchart penelitian digunakan untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap 
proses penelitian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Konsep Penelitian  

Hubungan Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada Mahasiswa di Bali 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dipaparkan berdasarkan data yang diperoleh dari 402 responden 
yang merupakan mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Bali. Tujuan penyajian hasil ini 
adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara Quarter-Life 
Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa. Analisis dilakukan secara sistematis untuk 
menilai keterkaitan antara kedua variabel, pola hubungan yang terbentuk, serta karakteristik 
umum dari responden penelitian. Penyajian hasil mencakup analisis deskriptif yang 
menggambarkan distribusi data, dilanjutkan dengan analisis korelasional untuk menguji 
hubungan antara tingkat Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada mahasiswa. 
untuk memperjelas penyajian hasil penelitian secara verbal. Sebelum menyajikan Tabel dan 
grafik harus diberi narasi dan kemudian diberikan komentar atau dibahas.  

 
 

Tabel. 1 Hasil Analisis Korelasi Quarter-Life Crisis dengan Subjective Well-Being 

Quarter-
Life Crisis 

(X)

Pengukuran 
pada 

Mahasiswa 
Bali

Analisis 
Statistik 

(Spearman 
Rho)

Subjective 
Well-Being 

(Y)
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Variabel Spearman’s rho P-value 

Quarter-Life Crisis dan Subjetive Well-Being -0.713 < 0.001 

Sebelum dilakukan uji hubungan antarvariabel, peneliti terlebih dahulu melakukan 
uji normalitas untuk menentukan metode analisis yang tepat. Hasil uji menunjukkan bahwa 
data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis hubungan antara Quarter-Life Crisis dan 
Subjective Well-Being dilakukan menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman’s rho. 
Pemilihan metode ini dianggap sesuai karena mampu mengukur kekuatan serta arah 
hubungan antara dua variabel ordinal maupun data yang tidak memenuhi asumsi distribusi 
normal. 

Berdasarkan hasil analisis uji Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien korelasi (ρ) 
sebesar -0.713 dengan nilai p-value < 0.001. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif 
yang kuat dan signifikan antara Quarter-Life Crisis dan Subjective Well-Being pada taraf 
signifikansi 0.05. Artinya, semakin tinggi tingkat Quarter-Life Crisis yang dialami mahasiswa, 
maka semakin rendah tingkat kesejahteraan subjektif yang mereka rasakan. Dengan 
demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara kedua 
variabel ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 
Perempuan 65,9% 
Laki-Laki 34,1% 

Domisili 

Badung 21,6% 
Bangli 4% 
Buleleng  5,5% 
Gianyar  11,7% 
Jembrana 4,2% 
Karangasem  3,5% 
Klungkung 2% 
Tabanan  2,5% 
Denpasar 45% 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa 
sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 
65,9%, sedangkan responden laki-laki sebanyak 34,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 
partisipasi mahasiswa perempuan dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa laki-laki. 

Jika ditinjau berdasarkan domisili, responden berasal dari berbagai kabupaten dan 
kota di Bali. Proporsi terbesar berasal dari Kota Denpasar sebesar 45%, diikuti oleh 
Kabupaten Badung sebesar 21,6%, dan Kabupaten Gianyar sebesar 11,7%. Sementara itu, 
responden dari wilayah lain menunjukkan persentase yang lebih kecil, yaitu Buleleng (5,5%), 
Jembrana (4,2%), Bangli (4%), Karangasem (3,5%), Tabanan (2,5%), dan Klungkung (2%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berdomisili di wilayah Denpasar dan 
sekitarnya, yang merupakan pusat aktivitas pendidikan tinggi di Bali. Distribusi ini sejalan 
dengan konsentrasi perguruan tinggi yang lebih banyak berlokasi di kawasan tersebut, 
sehingga memungkinkan tingkat partisipasi mahasiswa di wilayah tersebut menjadi lebih 
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tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Quarter-Life Crisis dan 

Subjetive Well-Being pada mahasiswa di Bali. Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman, 
diperoleh nilai rho = -0,713 dengan p-value < 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan 
negatif dan signifikan secara statistik antara kedua variabel. Temuan ini konsisten dengan 
pola distribusi data yang menunjukkan bahwa terdapat variasi skor yang luas pada kedua 
variabel, dengan kehadiran beberapa nilai ekstrem, khususnya pada variabel Subjetive Well-
Being. Meskipun data Subjetive Well-Being tidak sepenuhnya berdistribusi normal dan 
mengandung outlier, hubungan antara kedua variabel tetap signifikan secara statistik. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu yang berada dalam kondisi Quarter-Life Crisis yang lebih 
tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih rendah. 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Meilan, 2024). Dalam 
penelitiannya, menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
Quarter-Life Crisis dan Subjetive Well-Being. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa 
Quarter-Life Crisis merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan persepsi individu 
terhadap Subjetive Well-Being. Korelasi negatif yang ditemukan mendukung asumsi teoritis 
bahwa krisis dalam masa transisi dewasa awal, seperti yang dijelaskan oleh (Robbins, 2001) 
dapat memengaruhi aspek psikologis individu secara menyeluruh, termasuk penurunan 
dalam kepuasan hidup dan peningkatan afek negatif dua komponen penting dalam Subjetive 
Well-Being menurut Diener (dalam Oktakarianda & Kasim, 2015) 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan adanya hubungan 
negatif antara Quarter-Life Crisis dan Subjetive Well-Being dapat diterima. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Quarter-Life Crisis merupakan 
salah satu faktor risiko psikologis yang dapat menurunkan persepsi individu terhadap 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 
dukungan psikososial bagi mahasiswa yang berada dalam fase transisi usia dewasa awal, 
guna membantu mereka mengelola tekanan krisis identitas dan menjaga kualitas Subjetive 
Well-Being. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif 
dan signifikan antara Quarter-Life Crisis dan Subjetive Well-Being pada mahasiswa di Bali. 
Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai rho sebesar -0,713 dengan p-value < 0,001, 
yang berada pada kategori hubungan kuat dan signifikan secara statistik. Artinya, semakin 
tinggi tingkat Quarter-Life Crisis yang dialami mahasiswa, maka semakin rendah tingkat 
Subjetive Well-Being yang mereka rasakan, dan sebaliknya. 

Temuan ini mendukung asumsi bahwa kondisi krisis psikologis pada masa transisi 
dewasa awal dapat berdampak nyata pada aspek kesejahteraan hidup subjektif, seperti 
kepuasan hidup dan keseimbangan afektif. Quarter-Life Crisis yang ditandai dengan 
kebingungan arah hidup, tekanan sosial, dan kecemasan terhadap masa depan terbukti 
berkorelasi negatif dengan persepsi mahasiswa terhadap kebahagiaan dan kualitas hidup 
mereka. Dengan demikian, hasil ini memperkuat pentingnya perhatian terhadap faktor 
psikologis dalam menjaga kesejahteraan mahasiswa, khususnya mereka yang sedang berada 
dalam fase kritis pembentukan identitas diri dan arah hidup. 
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